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ABSTRAK 

 

PERANAN LEMBAGA KEUANGAN TERHADAP  

PERKEMBANGAN USAHA KECIL MENENGAH (UKM) 

(Studi Kasus Usaha di Desa Umbulan 22  

Hadimulyo Timur Metro Pusat) 

 

VINI ASTIA RINI 

NPM. 1502100138 
 

Peranan UKM di Indonesia yang dikaitkan oleh pemerintah hendaknya 

harus dapat mengurangi tingkat pengangguran yang semakin bertambah dari tiap 

tahun, menanggulangi kemiskinan dengan membantu masyarakat yang kurang 

mampu dan pemerataan pendapat yang dapat memperbaiki kehidupan masyarakat 

yang memiliki keterbatasan dalam keuangan khususnya. Karakteristik yang 

melekat pada UKM bisa merupakan kelebihan atau kekuatan yang justru menjadi 

penghambat perkembangan (growth constaints). Permodalan merupakan faktor 

utama yang diperlukan untuk mengembangkan suatu unit usaha. Sehingga para 

pelaku UKM harus pandai dalam mendapatkan modal yang nantinya menjadi 

acuan dalam mengembangkan usahanya. Oleh karena itulah selain pemerintahan, 

UKM juga harus memiliki kerja sama dengan lembaga khususnya yang bersedia 

untuk membantu dalam hal permodalan. Lembaga tersebut tidak lain adalah Bank. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui strategi usaha 

kecil menengah (UKM) dalam mengembangkan usaha ekonominya. Jenis  

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat 

penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan 

digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya lembaga 

keuangan dapat menjadi solusi atas berbagai masalah dalam memberdayakan 

usaha kecil menengah, khususnya yang sedang menjalankan usaha terutama 

dalam masalah modal yang dapat menghambat usahanya. Karena dengan 

bertambahnya modal, usaha pun telah mengalami kemajuan yakni adanya 

peningkatan dalam pendapatan, produksi dan kinerjanya. Sehingga dengan 

meningkatkan produksi maka secara otomatis pendapatan juga meningkat. 

Dengan adanya peningkatan dalam permodalan maka usaha tersebut maka 

perekonomiannya sudah cukup terbantu untuk memenuhi kehidupan sehari-hari 

atau kebutuhan pokoknya. Dilihat dari omset sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan adanya perbedaan, dengan pembiayaan maka omset penjualan pun 

menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. 
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Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya). Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang 

paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala 

sesuatu), (Q.S. An-Najm: 390-42)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan lembaga keuangan syariah memiliki peranan yang 

signifikan pada pertumbuhan lembaga keuangan Indonesia. Peranan ini 

dibuktikan oleh partisipasi masyarakat menggunakan lembaga keuangan 

syariah untuk mengembangkan usahanya. Lembaga keuangan syariah sebagai 

bagian dari sistem ekonomi syariah, dalam menjalankan bisnis dan usahanya 

juga tidak terlepas dari jaringan syariah.
1
 

Salah satu tujuan dari pembiayaan adalah membantu pengusaha yang 

memerlukan modal usaha serta membantu pemerintah untuk meningkatkan 

pembangunan di berbagai sektor khususnya sektor ekonomi mikro, dan salah 

satu peranan pembiayaan modal usaha yaitu untuk meningkatkan 

perkembangan usaha, setiap orang yang berusaha ingin meningkatkan usaha 

tersebut, namun adakalanya dibatasi oleh kemampuan permodalan.
2
 

Syarat bisa menjadi UKM adalah Ciri-Ciri Usaha Kecil Menengah 

(UKM) antara lain sebagai berikut:  

1. Bahan baku mudah diperoleh.  

2. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih 

teknologi.  

                                                 
1
 Annisaq Ulfa Siregar, “Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(Umkm) Setelah Memperoleh Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus: Koperasi Syariah Mitra 

Niaga Aceh Besar)”, dalam  http://repostory.ar-rainry.ac.id diunduh pada tanggal 13 April 2021. 
2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada,2008), 100. 

http://repostory.ar-rainry.ac.id/
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3. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun.  

4. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.  

5. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di pasar 

lokal/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk di 

ekspor.  

6. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 

menguntungkan.
3
 

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk 

mengembangkan suatu unit usaha. Sehingga para pelaku UKM harus pandai 

dalam mendapatkan modal yang nantinya menjadi acuan dalam 

mengembangkan usahanya. Oleh karena itulah selain pemerintahan, UKM 

juga harus memiliki kerja sama dengan lembaga khususnya yang bersedia 

untuk membantu dalam hal permodalan.  Lembaga tersebut tidak lain adalah 

Bank.
4
 

Berdasarkan hasil riset pada tanggal 12 April 2021 bahwasanya di 

Desa Umbulan hanya terdapat beberapa usaha dan beberapa orang saja tidak 

semua warga Desa Umbulan mempunyai usaha. Sebagian usaha di Desa 

Umbulan yaitu usaha jual beli bawang, jual beli rempah-rempah, usaha mebel, 

jual beli ikan, warung sembako/sayuran, warung mie ayam, warung makan, 

usaha tempe, dan warung sembako/makanan.  

                                                 
3
 Milda Rohmania, “Peran Usaha Kecil Menengah dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Kecamatan Tanjunganom Kabuoaten Nganjuk”, dalam repostory.iaintulungagung. 

ac.id diunduh pada 29 Desember 2019. 
4
 Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 285-287. 

http://repostory.iaintulungagung.ac.id/
http://repostory.iaintulungagung.ac.id/
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Ada beberapa usaha yang menggunakan modal pinjaman Bank untuk 

memajukan usaha nya. Dengan adanya lembaga keuangan ada beberapa usaha 

yang memang sangat berkembang dan bisa membantu untuk perekonomian 

mereka. Kemudian ada beberapa lembaga keuangan yang ada di sekitar 22 

Hadimulyo Timur yaitu Bank BRI Syariah, Koperasi PKK, BPRS Metro 

Madani, Bank Syariah Mandiri, dan Bmt Azzahra. 

Ada beberapa Usaha Kecil yang permodalannya dibantu oleh pihak 

lembaga keuangan, yaitu usaha jual beli bawang, jual beli rempah-rempah, 

usaha mebel, warung sembako/sayuran. Usaha tersebut kebanyakan dibantu 

oleh lembaga keuangan Bank dan Koperasi Pkk. Usaha yang terbantu oleh 

lembaga keuangan yaitu usaha yang dimiliki Bapak Mudi, Ibu Lasmi, Bapak 

Heri, Ibu Kamini, dan Ibu Ani. Usaha tersebut dibantu oleh lembaga keuangan 

Bank Bri Syari’ah, dan Koperasi Pkk. 
5
 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai Peranan Lembaga Keuangan Terhadap Perkembangan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) (Studi Kasus Usaha di Desa Umbulan 22 

Hadimulyo Timur Metro Pusat). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan tersebut diatas, pokok 

permasalahan tugas akhir ini adalah “Bagaimana Peran Lembaga Keuangan 

terhadap Perkembangan Usaha Kecil Menengah (UKM)”. 

 

                                                 
5
 Wawancara dengan pemilik usaha pada tanggal 13 April 2021. 
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C.  Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi usaha kecil menengah 

(UKM) dalam mengembangkan usaha ekonominya. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan dan memahami ilmu pengetahuan 

dibidang usaha kecil mikro menengah khususnya yang berkaitan 

dengan strategi usaha kecil menengah (UKM) dalam mengembangkan 

usaha ekonominya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian  ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

kepada pembaca dan peneliti sendiri serta dapat membantu usaha kecil 

menengah mikro untuk meningkatkan perekonomian.  

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Disini peneliti menunjukan dan mengemukakan 

tentang beberapa hasil penelitian itu antara lain: 
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Penelitian Fitra Ananda yang berjudul “Analisis Perkembangan Usaha 

Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh Pembiayaan Murabahah Dari BMT At 

Taqwa Halmahera di Kota Semarang” yang bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan modal usaha pada Usaha Mikro Kecil sebelum dan sesudah 

memperoleh pembiayaan murabahah  dari BMT At Taqwa Halmahera di Kota 

Semarang.
6
 

Analisis Potensi Usaha Kecil dan Menengah di Pusat Kebudayaan dan 

Olahraga Way Halim Kota Bandar Lampung. Disusun oleh Benny 

Yohan/1211021022 Jurusan ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Lampung 2016.
7
 

 Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi 

Kasus Perkampungan Industri Karanganyar Pesawaran) disusun oleh Fitria 

Waluyo/1341021006 Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam.
8
 

Penelitian Fitria Ananda dan Fitria waluyo yang telah dipaparkan 

secara sekilas diatas, dapat diketahui persamaan dengan peneliti ini adalah 

sama-sama membahas tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Akan tetapi 

terdapat perbedaan dalam fokus kajiannya. Penelitian-penelitian yang telah 

dijelaskan diatas hanya membahas tentang perbedaan modal dan pendapatan 

                                                 
6
Fitra Ananda, Analisis Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh 

Pembiayaan Murabahah dari BMT At Taqwa Halmahera di Kota Semarang, dalam 

http://eprints.undip.ac.id , diunduh pada 30 September 2019. 
7
 Benny Yohan, Analisis Potensi Usaha Kecil dan Menengah di Pusat Kebudayaan dan 

Olahraga Way Halim Kota Bandar Lampung, dalam http://digilib.unila.ac.id diunduh pada 02 

Oktober 2019. 
8
 Fitria Waluyo, Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus 

Perkampungan Industri Karanganyar Pesawaran) dalam http://docplayer.info, diunduh pada 23 

Oktober 2019 

http://eprints.undip.ac.id/
http://digilib.unila.ac.id/
http://docplayer.info/
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usaha mikro sebelum dan setelah pemberian pembiayaan murabahah. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ini tidak berfokus pada 

perbededaan modal dan cara mengembangkan usaha tempe sehingga bisa 

menjadi banyak stock yang di perjual belikan. 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Usaha Kecil Menengah (UKM) 

1. Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM) 

 Usaha kecil adalah usaha yang pemiliknya mempunyai jalur 

komunikasi langsung dengan kegiatan operasi dan juga dengan sebagian 

besar tenaga kerja ada dalam kegiatan usaha tersebut, dan biasanya hanya 

mempekerjakan tidak lebih dari lima puluh orang. Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Karena dengan UKM ini, pengangguran akibat angkatan kerja 

yang tidak terserap dalam dunia kerja menjadi berkurang.
1
 

Pengertian usaha kecil menengah di Indonesia masih beragam. 

Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah  (Menegkop dan UKM) Usaha kecil (UK) termasuk Usaha 

Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang mempunyai kekayaan bersih 

paling banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, dan  memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000.  

Sedangkan  Menurut Badan Pusat Statistik UKM berdasarkan 

kuantitas kerja, yaitu usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang. Menurut Undang-undang Nomor 9 

tahun 1995, yang dimaksud dengan usaha kecil adalah:  

                                                 
1
 Bambang Suryanto dan Daryanto, Manajemen Bisnis Usaha Kecil, (Tangerang: Tira 

Smart, 2018), 9. 
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“Usaha Kecil menurut Undang-Undang No.9 tahun 1995 adalah 

usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria 

kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000, 00 (dua ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.1.000.000.000, 00 (satu 

milyar rupiah) per tahun serta dapat menerima kredit dari bank 

maksimal di atas Rp.50.000.000, 00  (lima puluh juta rupiah) 

sampai Rp.500.000.000, 00 (lima ratus juta rupiah).”
2
 

 

Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil memegang 

peranan yang sangat penting, terutama bila dikaitkan dengan jumlah 

tenaga kerja yang mampu diserap oleh usaha kecil. Usaha kecil ini, selain 

memiliki arti strategis bagi pembangunan juga sebagai upaya untuk 

memeratakan hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai. Pada tahun 

1994, terdapat sekitar 33, 4 juta usaha kecil yang tersebar diberbagai 

sektor, sebagai berikut:  

a. Sektor pertanian sebanyak 63, 66 persen 

b. Sektor perdagangan 17, 42 persen 

c. Sektor pertambangan dan bangunan 3, 29 persen 

d. Sektor pengolahan sebanyak 8, 79 persen 

e. Sektor jasa 4, 99 persen dan 

f. Sektor lainnya sebanyak 3, 50 persen.
3
 

 

Konsep Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah suatu usaha 

yang dimiliki dan dikelola secara bebas, usaha inipun tidak selalu 

mendominasi pasar. Usaha kecil dan menengah bukan merupakan bagian 

                                                 
2
 Milda Rohmania, Peran Usaha Kecil Menengah dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Kecamatan Tanjunganom Kabuoaten Nganjuk, dalam repostory.iaintulungagung. 

ac.id diunduh pada 29 Desember 2019. 
3
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 44. 

http://repostory.iaintulungagung.ac.id/
http://repostory.iaintulungagung.ac.id/
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atau cabang dari perusahaan lain, yang menjalankan bisnis ini ialah 

pemilik sendiri, bekerja bebas sesuai dengan kesanggupan.
4
 

Jadi berdasarkan pengertian di atas pengertian usaha kecil adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung atau tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar 

yang memenuhi usaha kecil dan sebagainya. 

2. Kriteria Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Untuk kriteria usaha yang berskala kecil diatur dalam pasal 6. 

Kriteria usaha didasarkan pada dua hal yakni besarnya kekayaan atau 

jumlah hasil penjualan. Kriteria sebagaimana tersebut di atas sifatnya tidak 

statis, artinya pada nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan 

perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden. 

Adapun secara rinci besarnya angka-angka kekayaan dan hasil penjualan 

untuk seluruh usaha kecil sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000, 00 ((lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000, 00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000, 00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000, 00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah).
5
 

 

 

 

                                                 
4
 Etni Debora S. Seran dan Arie J. Rorong, “Pengaruh Pemberdayaan Usaha Kecil Dan 

Menengah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Tompaso Barat Kabupaten 

Minahasa”, dalam http: //ejournal.unsrat.ac.id diunduh pada 31 Desember 2019. 
5
 Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 285. 

http://ejournal.unsrat.ac.id/
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3. Klasifikasi Usaha Kecil Menengah (UKM) 

a. Liverlihood Activities (Kegiatan Mata Pencaharian) 

Usaha ini adalah jenis usaha kecil yang kegiatannya dilakukan 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan 

mencari nafkah. Kelompok usaha ini biasanya belum memiliki badan 

hokum dan belum memiliki legalitas usaha, sehingga sering disebut 

sebagai usaha dalam sector informal. Salah satu contoh usaha informal 

ini adalah pedagang asongan dan pedagang kaki lima yang biasa kita 

lihat sehari-hari. 

b. Micro Enterprise (Usaha Mikro) 

Usaha ini merupakan jenis usaha yang masih bersifat 

tradisional dan mayoritas berada dalam bidang kreatif industry seperti 

pengrajin, namun orang yang menjalankannya masih belum memiliki 

karakteristik kewirausahaan. Usaha mikro biasanya dilakukan oleh 

perorangan tanpa mempekerjakan pegawai yang di gaji. 

c. Small Dynamic Enterprise (Perusahaan Kecil yang Dinamis) 

Usaha ini adalah jenis usaha kecil dan mikro yang bersifat lebih 

modern dan pelaku usaha tersebut telah memiliki karakteristik seorang 

pengusaha. Biasanya tingkatan usaha ini telah mampu menerima jenis 

pekerjaan yang bersifat sub-kontrak dan telah mampu melakukan 

kegiatan ekspor-impor. 
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d. Fast Moving Enterprise (Perusahaan yang Bergerak Cepat) 

Usaha ini merupakan jenis usaha dengan skala menengah yang 

telah berhasil meningkatkan level perusahaannya pada tingkatan usaha 

besar. Orang yang melakukan kegiatan kewirausahaan ini biasanya 

telah memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi, terus mencari peluang 

dan melakukan inovasi dalam kegiatan bisnisnya.
6
 

4. Ciri-Ciri Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Ciri-Ciri Usaha Kecil Menengah (UKM) antara lain sebagai 

berikut:  

a. Bahan baku mudah diperoleh.  

b. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih 

teknologi.  

c. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun.  

d. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.  

e. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di pasar 

lokal/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk di 

ekspor.  

f. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 

menguntungkan.
7
 

 

 

 

                                                 
6
 Wawan Dhewanto, dkk, Internasionalisasi UMKM Usaha Kecil dan Mikro Menuju 

Pasar Global, (Yogyakarta: Andi, 2019), 17-18. 
7
 Milda Rohmania, “Peran Usaha Kecil Menengah dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Kecamatan Tanjunganom Kabuoaten Nganjuk”, dalam repostory.iaintulungagung. 

ac.id diunduh pada 29 Desember 2019. 

http://repostory.iaintulungagung.ac.id/
http://repostory.iaintulungagung.ac.id/
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5. Tujuan dan Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam 

bentuk penumbuhan iklim dan pengembangan terhadap Usaha Kecil 

sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usah yang tangguh dan 

mandiri. Tujuan pemberdayaan Usaha Kecil adalah sebagai berikut:  

a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 

berkembang dan berkeadilan. 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha kecil menjadi 

usaha yang tangguh dan mandiri. 

c. Meningkatkan peran usaha kecil dalam pembangunan daerah, 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 

ekonomi dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.
8
 

 

Peran UKM untuk mensejahterakan masyarakat dapat dilihat dari: 

Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai 

sektor, penyedia lapangan kerja yang terbesar, pemain penting dalam 

pengembangan usaha lokal dan pemberdayaan masyarakat dan sumber 

inovasi. Kebanyakan para pengusaha kecil dan menengah berasal dari 

industri keluarga atau rumahan, dengan demikian konsumennya pun 

berasal dari kalangan menengah kebawah.
9
 

B. Lembaga Keuangan  

1. Pengertian Lembaga Keuangan 

Salah satu pedapat menyatakan bahwa lembaga keuangan 

merupakan lembaga yang kegiatan utamanya melakukan kegiatan 

ekonomu finansial. Adapun definisi lain mengatakan lembaga keuangan 

                                                 
8
 Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 286. 
9
 Ibid 
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sebagain suatu badan usaha yang aset utamanya berbentuk aset keuangan 

(Financial Assets) maupun tagihan-tagihan (claims)  yang dapat berupa 

saham (stocks) obligasi (bonds) dan pinjaman (loans), dibandingkan 

dengan aset non-keuangan (nonfinancial asset). 

Lembaga keuangan terutama memberikan kredit dan menanamkan 

dananya pada surat-surat berharga. Disamping itu, lembaga keuangan 

menawarkan secara luas berbagai jenis jasa keuangan yaitu, simpanan 

kredit, proteksi asuransi, program pension, penyediaan mekanisme 

pembayaran dan mekanisme transfer dana.  

Lembaga keuangan sering disebut juga sebagai lembaga 

intermediasi keuangan (financial intermediary) karena fungsi pokoknya 

melakukan intermediasi antara deficit unit dan surplus unit. Menurut Surat 

Keputusan Keuangan Republik Indonesia No. 792 Tahun 1990 tentang 

“Lembaga Keaungan”.  

Lembaga keuangan diberi batasan sebagai semua badan yang 

kegiatannya dibidang keuangan, melakukan penghimpunan dan 

penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 

perusahaan. Meskipun dalam peraturan tersebut lembaga keuangan 

diutamakan untuk membiayai investasi perusahaan, namun peraturan 

tersebut tidak berarti membatasi kegiatan pembiayaan lembaga keuangan 

hanya untuk investasi perusahaan.  
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Pada saat ini, lembaga keuangan tidak hanya melakukan kegiatan 

berupa pembiayaan investasi perusahaan, namun telah berkembang 

menjadi pembiayaan untuk sector konsumsi, distribusi, modal kerja, dan 

jasa lainnya. Secara umum lembaga keuangan dapat dikelompokkan dalam 

dua bentuk, yaitu bank dan bukan bank. 

Pada dasarnya, lembaga keuangan baik bank maupun bukan bank 

memiliki tugas yang sama yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana, 

perbedaannya terletak pada cara menghimpun dan menyalurkan dananya. 

Dalam menghimpun dana dari masyarakat, lembaga keuangan perbankan 

melakukannya baik secara langsung maupun tidak langsung.
10

 

2. Jenis Lembaga Keuangan 

Berdasarkan jenisnya lembaga keuangan di Indonesia terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Lembaga Keuangan Bank 

Yang dimaksud adalah lembaga perantara keuangan yang 

didirikan dengan wewenang untuk menerima dan menghimpun 

simpanan uang, meminjamkan uang, serta menerbitkaqn promes atau 

banknote. Bank ini terbagi lagi dalam tiga jenis, yaitu Bank Sentral 

yang berfungsi untuk menjaga kestabilan perekonomian masyarakat 

dan dikendalikan oleh Bank Indonesia, Bank Umum yang memberikan 

layanan jasa keuangan serta transaksi dan Bank Pengkreditan Rakyat 

yang menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka. 

                                                 
10

 Bustari Muchtar, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: Kencana, 2016), 23. 
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b. Lembaga Keuangan Non-Bank 

Sementara itu lembaga non-bank memberikan berbagai jasa 

dan menarik dana dari masyarakat secara depository atau tidak 

langsung. Beberapa contoh lembaga keuangan yang bukan bank antara 

lain adalah perusahaan leasing, perusahaan asuransi, perusahaan dana 

pension, bursa efek, pegadaian, reksa dana dan lain-lain. 

3. Fungsi Lembaga Keuangan 

Fungsi lembaga keuangan bisa ditinju dari empat aspek, yaitu dari 

sisi jasa-jasa penyedia financial, kedudukannya dalam sistem perbankan, 

sistem financial, sistem moneter. Keempat fungsi lembaga keuangan 

tersebut, yaitu:  

a. Fungsi Lembaga Keuangan ditinjau dari jasa-jasa penyedia financial. 

Jasa-jasa financial yang disediakan oleh lembaga-lembaga syariah 

harus didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Diantara fungsinya 

yaitu: tabungan, penyimpanan kekayaan, transmulasi kekayaan, dll. 

b. Fungsi Lembaga Keuangan ditinjau dari sisi kedudukan lembaga 

keuangan dalam sistem perbankan. Lembaga keuangan ditinjau dari 

sisi kedudukan lembaga keuangan dalam sistem perbankan yang 

memiliki kewenangan dalam mengeluarkan uang giral dan deposito. 

c. Fungsi Lembaga Keuangan ditinjau dari sisi kedudukan lembaga 

keuangan dalam sistem moneter. Lembaga keuangan ditinjau dari sisi 

kedudukan lembaga keuangan data, sistem moneter berfungsi 

menciptakan uang (money). Sistem moneter merupakan sistem yang 
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terdiri atas sistem perbankan dan lembaga keuangan lainnya yang 

memiliki karakteristik bank, tetapu tidak menciptakan uang. 

d. Fungsi Lembaga Keuangan ditinjau dari sisi kedudukan lembaga 

keuangan dalam sistem finansial. Yang berfungsi sebagai bagian dari 

jaringan yang terintegrasi dari seluruh lembaga keuangan yang ada 

dalam sitem ekonomi.
11

 

4. Peranan Lembaga Keuangan 

Bank dan lembaga keuangan bukan bank mempunyai peran yang 

penting dalam sistem keuangan. Ada beberapa peran penting bank dan 

lembaga keuangan bukan bank, yaitu: 

a. Pengalihan Aset (Asset Transmutation) 

Bank dan lembaga keuangan bukan bank akan memberikan 

pinjaman kepada pihak bank yang membutuhkan dana dalam jangka 

waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut 

diperoleh dari pemilik dana yang jangka waktunya dapat di atur sesuai 

dengan keinginan pemilik dana.  

Dalam hal ini bank dan lembaga keuangan bukan bank telah 

berperan sebagai pengalihan aset yang likuid dari unit surplus 

(landers) kepada unit deficit (borrowers). 

b. Transaksi (Transaction) 

Bank dan lembaga keuangan bukan bank memberikan berbagai 

kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi barang 

                                                 
11

 Darmawan dan Iqbal Fasa, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), 83-84. 
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dan jasa. Dalam ekonomi modern, transaksi barang dan jasa tidak 

terlepas dari transaksi keuangan. Transaksi keuangan selalu diperlukan 

baik secara langsung dalam jual beli barang jadi, maupun dalam 

transaksi jual beli barang  mentah dan setengah jadi dalam proses 

produksi. 

Produk-produk yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan 

bukan bank (giro, tabungan, deposito, saham dan sebagainya) 

merupakan pengganti uang dan dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran. 

c. Likuiditas (Liquidity) 

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam 

bentuk produk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya. 

Produk-produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat likuiditas 

yang berbeda –beda. Untuk kepentingan likuiditas para pemilik dana 

dapat menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingannya. Dengan demikian, lembaga keuangan memberikan 

fasilitas pengelolaan likuiditas kepada pihak yang mengalama surplus 

likuiditas.   

Disisi lain, lembaga keuangan juga dapat memberikan fasilitas 

tambahan likuiditas kepada pihak-pihak yang mengalami kekurangan 

likuiditas. Dengan kata lain, lembaga keuangan secara bersamaan 

menyalurkan likuiditas kepada pihak yang memerlukan tambahan 
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likuiditas, dengan cara menyalurkan dana dari pihak yang mengalami 

kelebihan likuiditas. 

d.  Efisiensi (Efficiency) 

Bank dan lembaga keuangan bukan bank dapat menurunkan 

biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. Peranan Bank dan 

lembaga keuangan bukan bank sebagai broker adalah menemukan 

peminjam dan pengguna modal tanpa mengubah produknya. Disini 

mereka hanya memperlancar dan mempertemukan pihak-pihak yang 

saling membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetris 

(assymetric information). Antara peminjam dan investor menimbulkan 

masalah insentif. Peranan lembaga perantara keuangan menjadi 

penting untuk memecahkan masalah insentif ini.  

Indonesia dengan pasar yang belum efisien, atau adanya 

informasi yang tidak sempurna, menyebabkan ekonomi biaya tinggi. 

Ekonomi biaya tinggi akan menyebabkan Indonesia tidak dapat 

bersaing dalam pasar global. Terlihat disini lembaga perantara 

keuangan mempunyai peranan untuk menjembatani dua pihak yang 

saling berkepentingan untuk menyamakan informasi yang tidak 

sempurna. Pemerintah Indonesia dengan peraturannya akan dapat 

memberikan iklim untuk mendukung operasi lembaga tersebut. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitan 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yakni kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 

hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indera lainnya.
1
 

Penelitian lapangan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di 

Desa Umbulan RT. 024 Rw.009 22 Hadimulyo Timur.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

yaitu suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan denomena atau 

peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode alami.
2
  

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil pengertian bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah memberikan 

                                                 
1
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social dan Ekonomi: Format-Format Kuantitatif 

dan Kualitatif Untuk Studi Social, KebijakanPublik, Komunikasi Manajemen, dan Pemasaran  

(Jakarta: Kencana, 2013), 142. 
2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 6. 
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gambaran dan keterangan mengenai Peranan Lembaga Keuangan Mikro 

Terhadap Perkembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) (Studi Kasus 

Usaha di Desa Umbulan 22 Hadimulyo Timur Metro Pusat). 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat memberikan 

data secara langsung tanpa melalui perantara.
3
 Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah pemilik usaha tempe yang ada di Desa 

Umbulan yang bernama Bapak Mudi, Ibu Lasmi, Bapak Heri, Ibu Kamini, 

dan Ibu Ani.  

Pemilihan pemilik usaha yang ada di Desa 22 Umbulan sebagai 

sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling yatu teknik yang lebih mengutamakan 

tujuan penelitian dari pada sifat populasi dalam menentukan sampel.
4
 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memberikan data 

secara tidak langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen.
5
 Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder yang menjadi sumber data penunjang 

adalah buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan tersebut di 

antaranya yaitu:  

 

 

                                                 
3
 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 64. 

4
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian., 118. 

5
 Ibid, 64. 
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a. Pandji Anoraga. Manajemen Bisnis. Jakarta: Rineka Cipta, 2009.  

b. Mulyadi Nitisusastro. Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil. 

Bandung: Alfabeta, 2017.  

c. M. Hasan dan M. Azis. Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan 

Masyarakat Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif 

Ekonomi Lokal. Jakarta: CV. Nur Lina, 2018. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti dapat menggunakan 

beragam teknik. Menurut Paton terdapat tiga macam teknik pengumpulan data 

penelitian kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, dan dokumen.
6
 Dalam 

penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan melalui:  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara dengan 

pihak yang diwawancarai.
7
 Dalam pelaksaannya wawancara dapat 

dilakukan secara bebas, terpimpin maupun bebas terpimpin. Wawancara 

bebas adalah pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada 

terwawancara tanpa harus membawa lembar pedomannya.  

Syarat wawancara seperti ini adalah pewawancara harus tetap 

mengingat data yang harus terkumpul. Wawancara terpimpin adalah 

wawancara yang dilakukan dengan pedoman pada pertanyaan lengkap dan 

terperinci layaknya sebuah kuesioner. Sementara wawancara bebas 

                                                 
6
 Ibid., 65. 

7
 Ibid., 75. 
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terpimpin yaitu pewawancara bebas melakukan wawancara dengan hanya 

menggunakan pedoman yang memuat garis besarnya saja.
8
 

Metode wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode wawancara bebas terpimpin agar peneliti dapat bebas 

menanyakan apa saja kepada responden dengan tetap mengikuti pedoman 

wawancara secara garis besarnya saja. Yang dilakukan oleh peneliti adalah 

wawancara kepada pihak Bapak Mudi, Ibu Lasmi, Bapak Heri, Ibu 

Kamini, Ibu Ani dan Bapak Sublik di Desa Umbulan 22 Hadimulyo 

Timur. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental, 

catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
9
 

Dalam melakukan penelitian ini, dokumentasi yang menjadi 

sumber datanya adalah omset penjualan, dokumen pribadi catatan biografi 

pemilik usahanya. 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya menjadi satuan 

yang didapat dikelola, mensintasikiannya, mencari dan menemukan pola, 

                                                 
8
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 80. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 240. 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang didapat diceritakan kepada orang lain.
10

  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa 

kualitatif karena data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan  dan 

bukan berupa angka-angka. Metode ini bertujuan untuk menjabarkan 

keterangan dengan mengacu pada berbagai teori dengan pokok permasalahan 

dari penelitian yang dilakukan.  Data tersebut dianalisa dengan menggunakan 

cara berfikir induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta yang 

khusus dan konkrit, peristiwa konkrit yang kemudian ditarik secara 

generalisasi (umum).
11

 Dengan cara berfikir induktif tersebut peneliti 

mencoba menganalisis Peranan Lembaga Keuangan Mikro Terhadap 

Perkembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam mengembangkan usaha 

ekonominya pada usaha mikro yang dimiliki Bpk. Sutar dan Ibu Ani di Desa 

Umbulan 22 Hadimulyo Timur.  

 

  

                                                 
10

 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian., 248. 
11

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2008), 176. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Perkembangan Usaha Kecil Menengah ( UKM ) di Desa 22 Umbulan 

Desa 22 Hadimulyo timur adalah salah satu desa yang berada dalam 

lingkup pemerintah kecamatan Metro Pusat dengan Dusun 22 Umbulan, 

kondisi masyarakat desa 22 Hadimulyo Timur data komposisi penduduk 

sangat penting untuk perencanaan pemerintah dalam segala bidang maupun 

dunia usaha. Desa 22 Hadimulyo Timur sendiri mempunyai kepadatan 

penduduk sebesar 9565 jiwa. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat usaha yang ada di desa 22 

Umbulan  termasuk lingkungan yang padat penduduk sehingga banyak 

masyarakat yang usahanya maju dan berkembang. Salah satu diantara usaha 

tersebut ada yang menggunakan pinjaman dari bank untuk mamajukan 

usahanya. Seperti usaha Ibu Ani ( Usaha Warung Sembako ) yang memiliki 

usaha warung sembako yang didirikan sekitar tahun 2015 yang bermodalkan 

dengan uang yang dimiliki ibu Ani tanpa pinjaman modal lembaga keuangan. 

Dan sebelum meminjam dana ke lembaga keuangan sangatlah sederhana, ibu 

ani awal membuka warung hanya membuka warung sembako yang sangat 

terbatas. Yang awal usahanya pertama buka memang belum banyak yang 

datang, akan tetapi dengan berjalannya waktu usaha ibu Ani sangat maju atau 

sangat banyak diminati banyak orang.
1
  

                                                 
1
 Wawancara dengan Ibu Ani selaku pemilik usaha warung sembako pada tangga 13 

April 2021. 
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Terutama dari isi warung yang sangat lengkap dan ibu Ani menjual 

berbagai macam bahan-bahan sembako dan segala macam keperluan dapur.  

Kemudian usaha warung ibu Ani yang menggunakan modal pinjaman Bank 

yang awal usahanya sangat maju dan berkembang dari sebelumnya. Usaha 

tersebut sudah berjalan selama 5 tahun dan untuk mengembangkan usahanya 

Bu Ani mengajukan pembiayaan di Bank BRI Syariah. Pembiayaan yang 

diajukan dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 50.000.000.  Pembiayaan 

tersebut digunakan untuk menambah dagangan Bu Ani berupa bahan bakar 

minyak (BBM) dan bahan-bahan sembako serta dagangan lainnya. Modal 

awal untuk usaha Bu Ani yaitu sekitar Rp. 20.000.000 kemudian setelah 

mendapat pembiayaan menjadi Rp. 70.000.000. laba perhari Ibu Ani dengan 

menambah penjualannya kini bisa mencapai Rp. 5.000.000 perhari.
2
 

Dengan adanya usaha warung sembako maka ibu Ani sangat banyak 

mendapat keuntungan dari usaha nya tersebut. Yang tadinya usaha ibu Ani 

hanya menjual bahan-bahan sembako dan setelah mendapat pinjaman dari 

bank maka usaha ibu Ani sangat berkembang pesat dan ibu Ani sendiri pun 

menambah penjualannya seperti bensin,galon,es cream dan lain-lain. Dan 

untuk keluarga dan perekonomiannya pun sangat tercukupi dengan membuka 

usaha warung sembako.  Dari isi warung yang sangat lengkap dari bahan-

bahan sembako dan segala macam dan awal buka sangat diminati atau banyak 

yang membeli kewarung ibu Ani dibanding membeli ke warung sembako 

                                                 
2
 Hasil wawancara dengan Ibu Ani pemilik usaha sembako, tanggal 13 April 2021. 
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lainnya. Karena warung sembako ibu Ani sangat murah dan sangat lengkap 

sekali.
3
 

Usaha Bapak Mudi (jual beli bawang) adalah seorang warga yang 

tinggal di desa 22 Umbulan dan memiliki usaha jual beli bawang yang berada 

di pasar metro sudah berdiri selama kurang lebih 5 tahun. Pak Mudi memulai 

usahanya dengan modal awal Rp. 2.500.000 dengan laba Rp. 200.000 perhari. 

Dan untuk dapat mengembangkan usahanya Pak mudi mendapatkan 

tambahan modal dari Koperasi Pkk desa Umbulan sebesar Rp. 6.000.000.  

Untuk metode pembayarannya perbulan itu untuk bunganya per Rp. 

1.000.000 nya sebesar Rp. 20.000 dan untuk pokoknya bisa dibayarkan kapan 

saja. Pembiayaan tersebut digunakan untuk menambah dagangan bawang 

nya.
4
 

Dan setelah mendapatkan pinjaman modal usaha pak Mudi tersebut 

mengalami peningkatan. Yang awal mula laba perhari Rp.200.000 sekarang 

setelah mendapat pinjaman modal dari Koperasi Pkk laba yang di dapat 

kurang lebih sekitar Rp. 500.000 perhari. Pak Mudi menggunakan modal 

untuk perkembangan usahanya yaitu dari modal sendiri dan modal asing. 

Untuk memulai usaha pak Mudi menggunakan modal sendiri yaitu memakai 

uangnya sendiri sedangkan untuk mengembangkan usahanya, menggunakan 

                                                 
3
 Hasil wawancara dengan Ibu Ani pemilik usaha sembako, tanggal 27 Mei 2020 

4
 Wawancara dengan Bapak Mudi selaku pemilik usaha jual beli bawang pada tanggal 13 

April 2021.  
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modal asing dengan meminjam dana dari perbankan yaitu dari Koperasi Pkk 

desa Umbulan.
5
 

Ibu Lasmi ( Jual Beli Rempah-Rempah) merupakan warga desa 

Umbulan  yang memiliki usaha Jual Beli Rempah-Rempah yang berada di 

pasar metro sudah berdiri selama kurang lebih 12 tahun. Ibu Lasmi memulai 

usahanya dengan modal awal Rp. 20.000.000. Dan untuk dapat 

mengembangkan usahanya Ibu Lasmi mendapatkan tambahan modal dari 

Bank Bri Syariah sebesar Rp. 50.000.000. Pembiayaan tersebut digunakan 

untuk menambah dagangan rempah-rempahnya nya dan untuk 

mengembangkan usaha. Dan setelah mendapatkan pinjaman modal usaha Ibu 

Lasmi tersebut mengalami peningkatan. 

Ibu Lasmi menggunakan modal untuk perkembangan usahanya yaitu 

dari modal sendiri dan modal asing. Untuk memulai usaha Ibu Lasmi 

menggunakan modal sendiri yaitu memakai uangnya sendiri sedangkan untuk 

mengembangkan usahanya, menggunakan modal asing dengan meminjam 

dana dari lembaga keuangan yaitu dari Bank Bri Syariah.kemudian setelah 

usaha ibu lasmi sebelum meminjam modal bank yakni hanya memiliki 

karyawan yang tidak lebih dari 5, setelah memperoleh pinjaman dari bank 

dan usahanya meningkat kemudian ibu Lasmi mempekerjakan saudara-

saudaranya juga.
6
 

                                                 
55

 Wawancara dengan Bapak Mudi, selaku pemilik Usaha Bawang pada tanggal 13 April 

2021. 
6
 Wawancara dengan Ibu Lasmi selaku pemilik usaha rempah-rempah pada tanggal 13 

April 2021. 
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Bapak Heri ( Usaha Mebel ) merupakan warga yang tinggal di desa 22 

Umbulan dan memiliki usaha Usaha Mebel yang berada di rumahnya sudah 

berdiri selama kurang lebih 10 tahun. Usaha Mebel memulai usahanya 

dengan modal awal Rp. 25.000.000. Dan untuk dapat mengembangkan 

usahanya Usaha Mebel mendapatkan tambahan modal dari Bank Bri  sebesar 

Rp. 25.000.000.  Untuk metode pembayarannya perbulan itu kira-kira sebesar 

Rp. 000.000. Pembiayaan tersebut digunakan untuk menambah kayu-kayu 

untuk kebutuhan mebelnya dan  pak heri kini mempunyai karyawan lebih  

dari 3. 

Dan setelah mendapatkan pinjaman modal usaha Bapak Heri tersebut 

mengalami peningkatan untuk omset dan peningkatan dalam pemesanan 

mebel nya. Yang awal mula laba perhari kurang lebih Rp.10.000.000 

sekarang setelah mendapat pinjaman modal dari Bank Bri yang di dapat 

kurang lebih sekitar Rp. 5.000.000 perhari. Bapak Heri menggunakan modal 

untuk perkembangan usahanya yaitu dari modal sendiri dan modal bank. 

Untuk memulai usaha bapak heri menggunakan modal sendiri yaitu memakai 

uangnya sendiri sedangkan untuk mengembangkan usahanya, menggunakan 

modal bank engan meminjam dana dari perbankan yaitu dari Bank Bri.
7
 

Ibu Kamini ( Usaha Warung Sembako/Makanan ) merupakan warga 

Desa 22 Umbulan yang memiliki Usaha Warung Sembako/Makanan yang 

sudah lama berjualan kurang lebih 15 tahunan. Yang awal usaha ibu Kamini 

menggunakan modal sendiri yaitu sebesar Rp. 10.000.000 untuk mengisi 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Heri selaku pemilik usaha Mebel pada tanggal 13 April 

2021. 
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warung yang baru dibukanya dan berjualan sayur keliling desa Umbulan saja. 

Kemudian setelah beberapa tahun ini ibu kamnini jatuh sakit dan berhenti 

untuk berjualan sayur tetapi warung sembakonya tetap buka namun isi nya 

tidak lengkap seperti awalan.
8
 

Sekitar 2 tahunan ibu Kamini sakit dan akhirnya sudah sembuh 

kemudian ibu Kamini punya fikiran untuk meminjam modal kepada Koperasi 

Pkk yang ada di desa 22 umbulan sebesar Rp. 15.000.000.  Karna ibu Kamini 

juga masih punya uang simpanan untuk menambah modal dari modal 

pinjaman tersebut. Dan sekarang warung dan jualan sayur kelilingnya sangat 

ramai sudah beberapa bulan ini. Dan untuk laba nya ibu kamini berjualan 

sembako dan sayur keliling bisa mencapai kurang lebih Rp. 500.000. dan 

sistem pembayarannya dikoperasi pkk desa Umbulan yakni dengan pinjaman 

uang per Rp. 1.000.000- nya yaitu bunganya hanya 20 ribu perbulan. Dan 

untuk pembayaran uang pokoknya bisa dibayarkan kapan saja.
9
 

 Bapak Sutar ( Usaha Tempe  ) yang memiliki usaha tempe dan 

didirikan sejak tahun 2000 yang dengan bermodal uang Rp. 50.000 dan 

tanpa peminjaman uang di Bank dan bapak Sutar belajar membuat tempe 

dengan cara otodidak. Dan usahanya dulu hanya membuat beberapa kilo 

karna masih awal untuk membuka usaha tempe, semakin bejalannya waktu 

dari tahun ketahun usaha bapak Sutar semakin banyak peminat dan 

                                                 
8
 Wawancara dengan Ibu Kamini selaku pemilik usaha warung sembako/sayuran pada 

tanggal 13 April 2021. 
9
 Wawancara dengan Ibu Kamini selaku pemilik usaha warung sembako/makanan pada 

tanggal 13 April 2021. 
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tempenya banyak disukai banyak orang, maka dari itu bapak Sutar 

memperbanyak tempe nya. 

Kemudian Bapak Sutar (pemilik usaha tempe) hanya mendirikan nya 

sendiri tidak ada karyawan namun setelah makin bertambahnya pesanan 

tempe maka pak Sutar memperkerjakan karyawan karna jumlah pesanan 

tempenya yang semakin banyak. Maka dari itu bapak Sutar mempekerjakan 

saudaranya sebagai karyawan dirumahnya untuk membantu usahanya. Jadi 

dari sumber permodalannya itu sendiri bapak Sutar memakai modal sendiri, 

tetapi mereka memiliki tabungan dan tanpa pinjaman modal dari Bank 

untuk usahanya. Setelah pesanan tempenya semakin banyak sebelum 

memakai karyawan hanya dijalankan dengan istrinya, yang dulu hanya 

menggunakan motor biasa dan kehidupannya masih belum tercukupi.
10

 

Bapak Sular ( Jual beli Ikan Konsumsi) merupakan warga yang 

tinggal di desa 22 Umbulan sudah cukup lama. Yang sebelumnya bapak 

Sular tidak berjualan apa-apa kemudian sudah kurang lebih 5 tahunan Bapak 

Sular membuka usaha nya yaitu jual beli ikan untuk dikonsumsi. Bapak 

Sular dengan bermodalkan sendiri tanpa bantuan dari pihak lain seperti 

lembaga keuangan. Modal awal Bapak Sutar yaitu sebesar kurang lebih Rp. 

10.000.000. berbagai macam ikan yang untuk dikonsumsi bapak Sular 

diantaranya ikan Gurame, ikan patin, ikan lele, ikan mas. Dan ikan nila. 

Laba perhari bapak sular bisa mencapai Rp. 1.000.000. Setiap harinya ikan 

yang dijual bapak sular selalu ramai kadang juga selalu habis. Tanpa modal 

                                                 
10

 Hasil wawancara dengan Bapak Sutar pemilik usaha tempe, tanggal 28 Mei 2020 
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pinjaman bank usaha bapak sular pun berkembang dengan bertambahnya 

pembeli dan stock ikannya semakin hari semakin bertambah.
11

 

B. Peranan Lembaga Keuangan Terhadap Perkembangan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) 
 

Perkembangan lembaga keuangan syariah memiliki peranan yang 

signifikan pada pertumbuhan lembaga keuangan Indonesia. Peranan ini 

dibuktikan oleh partisipasi masyarakat menggunakan lembaga keuangan 

syariah untuk mengembangkan usahanya. Lembaga keuangan syariah 

sebagai bagian dari sistem ekonomi syariah, dalam menjalankan bisnis dan 

usahanya juga tidak terlepas dari jaringan syariah. 

Lembaga keuangan terutama memberikan kredit dan menanamkan 

dananya pada surat-surat berharga. Disamping itu, lembaga keuangan 

menawarkan secara luas berbagai jenis jasa keuangan yaitu, simpanan 

kredit, proteksi asuransi, program pension, penyediaan mekanisme 

pembayaran dan mekanisme transfer dana.
12

 

Menurut uraian diatas lembaga keuangan yang berfungdi untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat baik dalam pinjaman 

modal atau tabungan. Lembaga keuangan juga bisa memberikan suatu 

pinjaman kepada masyarakat dalam hal pendanaan suatu kegiatan 

konsumsinya dan menyediakan jasa sebagai perantara antara pemolik modal 

dan pasar utang yang bertanggung jawab dalam penyaluran dana dari 

investor kepada perusahaan yang membutuhkan dana tersebut. 

                                                 
11

 Wawancara dengan Bapak Sular selaku pemilik usaha jual beli ikan pada tanggal 134 

April 2021. 
12

 Bustari Muchtar, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: Kencana, 2016), 23 
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Industri kecil sangat berkembang pesat dimasyarakat, seiring 

kemajuan teknologi dan permintaan pasar yang besar pada jenis-jenis 

barang tertentu. Perkembangan manusia yang pesat, memunculkan 

kebutuhan pangan yang meningkat. Industri kecil salah satu wadah untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi di kalangan pekerjanya. 

Dengan adanya Industri kecil ini dapat menyerap tenaga kerja dari 

lingkungan sekitar Industri kecil.
13

 

Menurut uraian diatas bahwa peran lembaga keuangan sangat 

membantu untuk usaha kecil yang dilakukan oleh perorangan untuk 

mendorong dan bisa meningkatkan masyarakat untuk mengembangkan 

usaha yang akan di buatnya. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa 

usaha kecil hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. Sebenarnya 

usaha kecil menengah sangat berperan dalam mengurangi tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Ibu Ani mendirikan Usaha 

tersebut sudah berjalan selama 5 tahun dan untuk mengembangkan 

usahanya melakukan pembiayaan di lembaga keuangan yaitu untuk 

mengembangkan usahanya dan meningkatkan penjualannya. Jumlah 

pinjaman yang di pinjam Ibu ani di Lembaga keuangan di Bank Syariah 

yaitu sebesar Rp. 50.000.000. Pembiayaan tersebut digunakan untuk 

menambah dagangan Bu Ani berupa bahan bakar minyak (BBM) dan 

bahan-bahan sembako serta dagangan lainnya.  

                                                 
13

 Ade Muhamad, “Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan”, dalam http: 

//repository.syekhnurjati.ac.id diunduh pada 29 Desember 2019. 

http://repository.syekhnurjati.ac.id/
http://repository.syekhnurjati.ac.id/
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Modal awal untuk usaha Bu Ani yaitu sekitar Rp. 20.000.000 

kemudian setelah mendapat pembiayaan menjadi Rp. 70.000.000. 

perkembangan usaha ibu Ani setelah melakukan pembiayaan di Bank yang 

tadinya usaha ibu Ani hanya menjual bahan-bahan sembako dan setelah 

mendapat pinjaman dari bank maka usaha ibu Ani sangat berkembang pesat 

dan ibu Ani sendiri pun menambah penjualannya seperti bensin,galon,es 

cream dan lain-lain. Banyak yang datang untuk membeli diwarung ibu Ani. 

Dan untuk keluarga dan perekonomiannya pun sangat tercukupi untuk 

kebutuhan sehari-harinya dengan membuka usaha warung sembako.
14

 

Kendala yang dihadapi saat meminjam bank yakni sangat rumit 

karena harus dengan prosedur bank yang telah diterapkan, namun ibu Ani 

tidak ada kesulitan dalam memenuhi syaratnya. Keuntungan yang didapat 

yakni peminat untuk membeli diwarung ibu ani sangat banyak, kemudian 

omset perhari dan perbulan pun ikut meningkat dari sebelumnya. Omset 

perbulan yang di dapatkan ibu Ani sebelum meminjam modal dari lembaga 

keuangan yakni kurang lebih Rp. 5.000.000 dan omset sesudah meminjam 

dari lembaga keuangan yakni sebesar Rp. 30.000.000 perbulan. Lembaga 

keuangan sangat membantu usaha ibu Ani karna usahanya semakin 

meningkat dan maju dari sebelumnya dapat dilihat dari minat omzet 

sebelum dan sesudah meminjam modal dari lembaga keuangan.
15

 

Usaha Bapak Mudi (jual beli bawang) adalah seorang warga yang 

tinggal di desa 22 Umbulan dan memiliki usaha jual beli bawang yang 

                                                 
14

 Hasil wawancara dengan Ibu Ani pemilik usaha sembako, tanggal 13 April 2021. 
15

 Hasil wawancara dengan Ibu Ani pemilik usaha sembako, tanggal 13 April 2021. 
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berada di pasar metro sudah berdiri selama kurang lebih 5 tahun. Pak Mudi 

memulai usahanya dengan modal awal Rp. 2.500.000 dengan laba Rp. 

200.000  perhari. Dan untuk dapat mengembangkan usahanya Pak mudi 

mendapatkan tambahan modal dari Koperasi Pkk desa Umbulan sebesar Rp. 

6.000.000.  Untuk metode pembayarannya perbulan itu untuk bunganya per 

Rp. 1.000.000 nya sebesar Rp. 20.000 dan untuk pokoknya bisa dibayarkan 

kapan saja.  

Pembiayaan tersebut digunakan untuk menambah dagangan bawang 

nya. Dan setelah mendapatkan pinjaman modal usaha pak Mudi tersebut 

mengalami peningkatan. Yang awal mula laba perhari Rp.200.000 sekarang 

setelah mendapat pinjaman modal dari Koperasi Pkk laba yang di dapat 

kurang lebih sekitar Rp. 500.000 perhari.  Untuk memulai usaha pak Mudi 

menggunakan modal sendiri yaitu memakai uangnya sendiri sedangkan 

untuk mengembangkan usahanya, menggunakan modal banl dengan 

meminjam dana dari Koperasi Pkk desa Umbulan. Omset pernulan bapak 

Mudi sebelum mendapatkan pinjaman modal sebesar Rp. 2.000.000 

perbulan. Dan setelah mendapatkan pinjaman modal dari koperasi pkk desa 

umbulan sebesae Rp. 8.000.000/bulan. 

Perkembangan usaha bapak mudi sekarang sangatlah maju 

dibanding dengan sebelumnya, yang awal usaha untuk berjualan hanya 

dengan motor untuk berjualan kepasar dan setelah meminjam modal dari 

Koperasi Pkk kini pak mudi bisa membeli mobil walaupun second. Dan 

untuk pesanan bawang semakin hari semakin bertambah dan dari omzet 
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sebelum dan sesudah meminjam dari Koperasi Pkk sangatlah meningkat. 

Tidak ada kendala yang dihadapi saat peminjaman modal di koperasi Pkk. 

Koperasi Pkk sangat membantu usaha pak mudi dan untuk 

perekonomiannya pun terbantu juga untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya.
16

 

Ibu Lasmi ( Jual Beli Rempah-Rempah) merupakan warga desa 

Umbulan  yang memiliki usaha Jual Beli Rempah-Rempah yang berada di 

pasar metro sudah berdiri selama kurang lebih 12 tahun. Ibu Lasmi memulai 

usahanya dengan modal awal Rp. 20.000.000. Dan untuk dapat 

mengembangkan usahanya Ibu Lasmi mendapatkan tambahan modal dari 

Bank Bri Syariah sebesar Rp. 50.000.000. Pembiayaan tersebut digunakan 

untuk menambah dagangan rempah-rempahnya nya dan untuk 

mengembangkan usaha. Dan setelah mendapatkan pinjaman modal usaha 

Ibu Lasmi tersebut mengalami peningkatan.  Omset ibu Lasmi sebelum 

meminjam modal Bank yakni sebesar Rp. 15.000.000, kemudian setelah 

meminjam bank omset ibu Lasmi mengalami peningkatan sebesar Rp. 

50.000.000/bulan.
17

 

Perekonomian ibu Lasmi sangat terbantu untuk kehidupan sehari-

harinya, ibu Lasmi bisa merenovasi rumah dan membeli mobil setelah 

melakukan pinjaman modal di Bank. Kendala yang dihadapi yaitu hanya 

dengan syarat-syarat dari Bank yang sangat Rumit. Untuk keuntungan 

                                                 
16

 Wawancara dengan Bapak Mudi, selaku pemilik Usaha Bawang pada tanggal 13 April 

2021. 
17

 Wawancara dengan Ibu Lasmi selaku pemilik usaha rempah-rempah pada tanggal 13 

April 2021. 
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yangibu Lasmi dapat yaitu usahanya semakin maju dan meningkat. Ibu 

Lasmi bisa meningkatkan penjualan dan pesanan konsumennya. Lembaga 

keuangan sangat membantu untuk usaha ibu Lasmi yang tadinya hanya 

sederhana sekarang bisa meningkat lebih banyak dan ibu Lasmi bisa 

menambah karyawan untuk membantu usahanya.
18

 

Bapak Heri ( Usaha Mebel ) merupakan warga yang tinggal di desa 

22 Umbulan dan memiliki usaha Usaha Mebel yang berada di rumahnya 

sudah berdiri selama kurang lebih 10 tahun. Usaha Mebel memulai 

usahanya dengan modal awal Rp. 25.000.000. Dan untuk dapat 

mengembangkan usahanya Usaha Mebel mendapatkan tambahan modal dari 

Bmt Azzahra  sebesar Rp. 25.000.000.  Untuk metode pembayarannya 

perbulan itu kira-kira sebesar Rp. 900.000. Pembiayaan tersebut digunakan 

untuk menambah kayu-kayu untuk kebutuhan mebelnya dan  pak heri kini 

mempunyai karyawan lebih dari 3. Dan setelah mendapatkan pinjaman 

modal usaha Bapak Heri tersebut mengalami peningkatan untuk omset dan 

peningkatan dalam pemesanan mebel nya. 
19

 

Kendala yang dihadapi saat miminjam modal di bank yakni sulit 

dalam memenuhi syarat yang harus disiapkan. Keuntungan pak heri yakni 

usahanya sangat maju dan meningkat setelah meminjam modal di Bank. 

Dan pak heri bisa menambah kayu yang memiliki kualitas bagus untuk 

usaha mebelnya. Omset yang didapat bapak heri sebelum mendapatkan 

                                                 
18

 Wawancara dengan Ibu Lasmi selaku pemilik usaha rempah-rempah pada tanggal 13 

April 2021. 
19

 Wawancara dengan Bapak Heri selaku pemilik usaha Mebel pada tanggal 13 April 

2021. 
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pinjaman modal sebesar Rp. 10.000.000, kemudian omset setelah bapak heri 

mendapatkan pinjaman modal sebesar Rp. 30.000.000/bulan.
20

 

Ibu Kamini ( Usaha Warung Sembako/Makanan ) merupakan warga 

Desa 22 Umbulan yang memiliki Usaha Warung Sembako/Makanan kecil-

kecilan yang sudah lama berjualan kurang lebih 15 tahunan. Yang awal 

usaha ibu Kamini menggunakan modal sendiri yaitu sebesar Rp. 10.000.000 

untuk mengisi warung yang baru dibukanya dan berjualan sayur keliling 

desa Umbulan saja. Kemudian setelah beberapa tahun ini ibu kamnini jatuh 

sakit dan berhenti untuk berjualan sayur tetapi warung sembakonya tetap 

buka dikelola anaknya namun isi nya tidak lengkap seperti awalan.
21

 

Sekitar 2 tahunan ibu Kamini sakit dan akhirnya sudah sembuh 

kemudian usaha ibu kamini dikelola anaknya untuk warungnya dan setelah 

ibu Kamini sembuh akhirnya ibu Kamini  meminjam modal kepada 

Koperasi Pkk yang ada di desa 22 umbulan sebesar Rp. 15.000.000 agar 

bisa berjualan sayuran keliling dan melengkapi isi bahan-bahan sembako 

yang ada diwarungnya. Karna ibu Kamini juga masih punya uang simpanan 

untuk menambah modal dari modal pinjaman tersebut. Dan sekarang 

warung dan jualan sayur kelilingnya sangat ramai sudah beberapa bulan ini. 

Dan untuk laba nya ibu kamini berjualan sembako dan sayur keliling bisa 

mencapai kurang lebih Rp. 500.000. dan sistem pembayarannya dikoperasi 
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 Wawancara dengan Bapak Heri selaku pemilik usaha Mebel pada tanggal 13 April 

2021. 
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 Wawancara dengan Ibu Kamini selaku pemilk usaha Warung sembako/makanan pada 

tanggal 13 April. 
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pkk desa Umbulan yakni dengan pinjaman uang per Rp. 1.000.000- nya 

yaitu bunganya hanya 20 ribu perbulan. 

 Dan untuk pembayaran uang pokoknya bisa dibayarkan kapan saja. 

Tidak ada kendala yang dihadapi ibu Kamini saat meminjam modal di 

Koperasi Pkk desa Umbulan. Keuntungan yang didapat saat ibu Kamini 

meminjam modal yakni warung nya terisi lengkap dan jualan sayur 

kelilingnya pun sekarang banyak yang membelinya. Omset perbulan ibu 

kamini sebelum meminjam modal Koperasi kurang lebih sebesar Rp. 

1.500.000 /bulan dan setelah ibu Kamini meminjam Koperasi omsetnya 

semakin meningkat sekitar Rp. 4.000.000/bulan  
22

 

Menurut hasil perkembangan usaha diatas para pelaku UKM di 

wilayah Desa 22 Umbulan usaha dikatakan meningkat apabila usaha 

tersebut mengalami peningkatan baik dalam permodalan, skala usaha, hasil 

atau laba. Dan pelaku UKM menggunakan modal pribadi dan modal asing 

sebagaimana yang telah diketahui bahwa modal dibagi berdasarkan 

sumbernya yaitu modal pribadi dan modal asing. Modal pribadi mereka 

gunakan untuk memulai usaha mereka atau modal awal, sedangkan modal 

asing mereka gunakan untuk mengembangkan usahanya. Modal merupakan 

hal penting dalam suatu usaha, tanpa modal kegiatan usaha apapun tidak 

dapat berjalan. Karena modal adalah barang-barang atau peralatan yang 

dapat digunakan untuk melakukan proses produksi.  

                                                 
22

 Wawancara dengan Ibu Kamini selaku pemilik usaha warung sembako/makanan pada 

tanggal 13 April 2021. 
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Tidak semua pelaku UKM memiliki modal yang besar, banyak 

pelaku UMKM dengan modal terbatas. Oleh sebab itu untuk 

mengembangkan usahanya mereka mengajukan pembiayaan ke lembaga 

keuangan salah satunya bank Bri Syariah, Bmt dan Koperasi Pkk dengan 

harapan usaha mereka dapat berkembang. Adanya produk pembiayaan dari 

bank Bri Syariah, Bmt Azzahra dan Koperasi Pkk sangat membantu pelaku 

UKM untuk usahanya.  

Hal ini dapat dilihat dari uraian di atas yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara modal usaha dan omzet sehingga mengakibatkan 

modal dan omzet bertambah sehingga pelaku usaha dapat meningkatkan 

penjualannya dan berdampak pada omzet penjualan yang ikut meningkat. 

Dapat dilihat dari uraian diatas sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiaayan dari Bank BRI Syariah, Bmt Azzahra dan Koperasi Pkk. 

Setelah memperoleh pembiayaan dari bank BRI Syariah, Bmt Azzahra dan 

Koperasi Pkk modal usaha setiap pelaku UKM meningkat. Sehingga 

dampak pembiayaan yang diberikan oleh bank BRI Syariah, Bmt Azzahra 

dan Koperasi Pkk dikatakan efektif untuk meningkatkan modal usaha 

namun belum efektif untuk meningkatkan perkembangan UKM di wilayah 

Desa 22 Umbulan. 

Peran  lembaga keuangan terhadap usaha yang dikatakan meningkat 

apabila usaha tersebut mengalami peningkatan baik dalam permodalan. 

Dilihat dari uraian diatas yaitu peran lembaga keuangan yang mampu 

berperan dalam usaha tersebut dengan cara pengalihan asset yaitu Bank dan 
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lembaga keuangan bukan bank akan memberikan pinjaman kepada pihak 

bank yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang telah 

disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut diperoleh dari pemilik dana yang 

jangka waktunya dapat di atur sesuai dengan keinginan pemilik dana. 

Dalam hal ini bank dan lembaga keuangan bukan bank telah berperan 

sebagai pengalihan aset yang likuid dari unit surplus (landers) kepada unit 

deficit (borrowers).
23

 

Dari gambaran diatas dapat dipahami bahwa lembaga keuangan 

memiliki peran yang sangat membantu bagi para pelaku usaha kecil. Sesuai 

dengan fungsi lembaga keuangan yaitu sebagai penggerak perekonomian 

dalam kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat menengah kebawah, 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, menjadi penghubung 

bagi masyarakat yang kelebihan dana dan kekurangan dana. Meningkatkan 

kualitas SDM anggota menjadi lebih professional dan islami sehingga 

semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi persaingan global.  

Dan lembaga keuangan bisa meningkatkan kualitas usaha ekonomi 

khususnya dalam mensejahterakan masyarakat pada umumnya telah 

tercapai dengan meningkatkan pendapatan anggotanya untuk 

mengembangkan usaha sebagai cara untuk meningkatkan taraf hidup. Dan 

peran penting Bank dalam mengembangkan usaha kecil adalah sebagai 

penyedia dana untuk kelangsungan kegiatan usahanya. Tetapi sebenarnya 

jika pelaku usaha sukses mengembangkan diri dan usahanya, maka ada 
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 Ardhansyah Putra, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Surabaya: CV. Jakad 

Media, 2020), 5-7. 
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keuntungan lain pula yang bakal didapatkan oleh pihak bank. Keuntungan 

tersebut salah satunya berupa kelancaran pembayaran kredit dan bunga oleh 

pelaku usaha. 

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya lembaga 

keuangan Bank yang dapat menjadi solusi atas berbagai masalah dalam 

memberdayakan usaha kecil menengah, khususnya yang sedang menjalankan 

usaha terutama dalam masalah modal yang dapat menghambat usahanya. 

Karena dengan adanya Bank usaha tersebut menjadi maju dan berkembang 

dalam usahanya. Kemudian dengan bertambahnya modal, usaha pun telah 

mengalami kemajuan yakni adanya peningkatan dalam pendapatan, produksi 

dan kinerjanya. Sehingga dengan meningkatkan produksi maka secara 

otomatis pendapatan juga meningkat. Dengan adanya peningkatan dalam 

permodalan maka usaha tersebut  perekonomiannya sudah cukup terbantu 

untuk memenuhi kehidupan sehari-hari atau kebutuhan pokoknya. Dilihat dari 

omset sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan adanya perbedaan, 

dengan pembiayaan maka omset penjualan pun menjadi lebih baik dari pada 

sebelumnya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Pelaku UKM di harapkan menggunakan pembiayaan yang diperoleh untuk 

mengembangkan usahanya bukan untuk keperluan konsumtif. Untuk 
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meningkatkan modal penjualan, omzet penjualan dan keuntungan penjualan 

pelaku pedagang mikro, masalah yang dihadapi adalah kekurangan modal. 

Modal penjualan disini berperan untuk meningkatkan stok barang dagang 

yang dapat meningkatkan omzet penjualan dan keuntungan penjualan. 

2. Agar pembiayaan yang disalurkan berdampak lebih banyak kepada pelaku 

usaha, pihak lembaga keuangan diharapkan dapat menjaring anggota baru. 

Hal tersebut meningkat karena dapat membantu meni ngkatkan pendapatan 

bagi lembaga keuangan pengembalian pembiayaan dan membantu 

mengembangkan usaha kecil dan menengah dilingkungan sekitar. 
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